ABSTRAK
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ditulis oleh Cintan Widya Multi Ningrum NIM 126201203287. Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing: Irma Fauziah,
M.Pd.
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Hasil studi literatur menunjukkan banyak siswa yang memiliki karakter
kurang baik seperti rendahnya tingkat kedisiplinan, saling acuh terhadap teman,
kurangnya sikap jujur, dan bertingkah laku tidak sesuai ajaran Islam. Peran guru
pendidikan agama Islam selain mengajar juga harus mampu membina karakter
peserta didiknya. Diantara nilai yang ditanamkan oleh guru PAI dalam membina
karakter yaitu nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai sopan santun.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
guru PAI dalam membina karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Watulimo
Trenggalek?. (2) Bagaimana peran guru PAI dalam membina karakter tanggung
jawab peserta didik di SMP Negeri 1 Watulimo Trenggalek?. (3) Bagaimana peran
guru PAI dalam membina karakter sopan santun peserta didik diSMP Negeri 1
Watulimo Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
metode induktif dengan alur tahapan kondensasi data, penyajian data (data
display) dan menarik kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran guru pendidikan agama Islam
dalam membina karakter jujur peserta didik adalah sebagai pendidik,
pembimbing, pemimpin, dan motivator yang dilakukan dengan bentuk jujur dalam
berkata dan berbuat. Metode guru dalam membina karakter jujur adalah dengan
nasihat, pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan metode reward dan hukuman.
(2) Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter tanggung jawab
peserta didik adalah sebagai pendidik, pemimpin, pembimbing, dan motivator
yang dilakukan dengan bentuk tanggung jawab sebagai peserta didik dan terhadap
diri sendiri. Metode guru dalam membina karakter tanggung jawab adalah dengan
nasihat, pembiasaan, keteladanan, pengawasan, reward dan hukuman. (3) Peran
guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter sopan santun peserta didik
adalah sebagai pendidik, pembimbing, dan motivator yang dilakukan dengan
bentuk sopan santun dalam perbuatan dan berkata. Metode guru dalam membina
sopan santun dengan nasihat, pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan.
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The results of the literature study show that many students have bad
characters such as low levels of discipline, indifference to friends, lack of honesty,
and behavior that is not in accordance with Islamic teachings. The role of Islamic
religious education teachers in addition to teaching must also be able to foster the
character of their students. Among the values instilled by Islamic religious
education teachers in fostering character are the values of honesty, responsibility,
and politeness.

The focus of the research (1) How is the role of Islamic Religious Education
teachers in fostering character through instilling honesty values in students at
SMP Negeri 1 Watulimo Trenggalek? (2) How is the role of Islamic Religious
Education teachers in fostering character through instilling responsibility values
in students at SMP Negeri 1 Watulimo Trenggalek? (3) How is the role of Islamic
Religious Education teachers in fostering character through instilling politeness
values in students at SMP Negeri 1 Watulimo Trenggalek?

This study uses a qualitative approach with a case study research type. The
data collection methods used are interview, observation, and documentation
methods. The data analysis technique uses an inductive method with a flow of
data condensation stages, data presentation (data display) and drawing
conclusions and verification.

The results of the study show: (1) The role of Islamic religious education
teachers in fostering honest character in students is as educators, guides, leaders,
and motivators which is done in the form of honesty in speaking and doing. The
teacher's method in fostering honest character is through advice, habituation, role
model, supervision, and reward and punishment methods. (2) The role of Islamic
religious education teachers in fostering responsible character in students is as
educators, leaders, guides, and motivators which is done in the form of
responsibility as students and towards themselves. The teacher's method in
fostering responsible character is through advice, habituation, role model,
supervision, rewards and punishments. (3) The role of Islamic religious education
teachers in fostering polite character in students is as educators, guides, and
motivators which is done in the form of politeness in actions and words. The
teacher's method in fostering politeness with advice, habituation, role model, and
supervision.
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